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increased creativity, on employee performance. Creativity acts as an important
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi strategis dalam perekonomian
nasional, terutama sebagai pendorong aktivitas ekonomi di tingkat desa. UMKM tidak hanya
menciptakan lapangan kerja, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian masyarakat. Di
Desa Mekarjaya, Kabupaten Bandung, keberadaan UMKM menunjukkan potensi besar dalam
pengembangan ekonomi lokal. Namun, berdasarkan hasil observasi lapangan dan program pengabdian
masyarakat yang dilakukan oleh Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas
Kebangsaan Republik Indonesia, masih ditemukan berbagai kendala dalam pengelolaan usaha. Salah
satu persoalan yang menonjol adalah rendahnya kualitas sumber daya manusia, terutama dalam hal
keterampilan teknis dan manajerial. Penelitian Pratiwi et al. (2024) menyebutkan bahwa peningkatan
kompetensi tenaga kerja melalui program pelatihan terbukti memiliki dampak positif terhadap
produktivitas dan efisiensi operasional UMKM, meskipun belum semua pelaku usaha menyadari
pentingnya pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan. Fenomena ini menunjukkan bahwa pelatihan
pegawai menjadi salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan daya
saing dan kinerja pelaku UMKM.
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Pelatihan pegawai, sebagai bagian dari fungsi manajemen sumber daya manusia, bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap kerja yang relevan dengan kebutuhan usaha. Di
lingkungan UMKM, terutama di wilayah pedesaan, kegiatan pelatihan belum dilaksanakan secara
sistematis. Pelaku usaha sering kali tidak memiliki waktu atau sumber daya untuk mengikuti pelatihan
formal, dan dalam banyak kasus, pelatihan hanya dilakukan secara informal berdasarkan pengalaman
kerja. Hal ini berdampak pada keterbatasan kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar, penggunaan
teknologi, serta inovasi dalam pengembangan produk dan layanan. Komariah et al. (2022) menyatakan
bahwa pelatihan yang efektif tidak hanya meningkatkan pengetahuan teknis, tetapi juga mendorong
pengembangan kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah yang dibutuhkan dalam operasional
usaha.

Dalam konteks tersebut, kreativitas pekerja memiliki peran yang sangat penting sebagai elemen
mediasi antara pelatihan dan kinerja usaha. Kreativitas memungkinkan pekerja menghasilkan gagasan
baru, metode kerja yang lebih efisien, serta pengembangan produk yang inovatif. Hermawati (2022)
dalam penelitiannya pada UMKM batik di Surakarta menunjukkan bahwa pelatihan berbasis kompetensi
mampu memicu peningkatan kreativitas individu yang pada akhirnya berdampak pada kinerja usaha
secara keseluruhan. Kreativitas bukan hanya hasil dari kemampuan alami individu, melainkan juga dapat
dibentuk melalui pelatihan yang terarah dan lingkungan kerja yang mendukung. Dengan kata lain,
pelatihan yang berkualitas menjadi katalisator dalam menciptakan sumber daya manusia yang inovatif
dan adaptif.

Namun, sebagian besar penelitian mengenai hubungan antara pelatihan pegawai, kreativitas, dan
kinerja pelaku UMKM masih terfokus pada sektor industri di wilayah perkotaan atau sentra ekonomi
tertentu. Studi di kawasan pedesaan seperti Desa Mekarjaya masih jarang dilakukan, padahal
karakteristik UMKM di desa sangat berbeda. Keterbatasan akses terhadap teknologi, informasi, dan
lembaga pelatihan menjadi hambatan besar dalam pengembangan kapasitas SDM. Erin et al. (2023)
mencatat bahwa pelaku UMKM di desa memiliki keterbatasan dalam mengakses pelatihan formal dan
program pendampingan usaha, sehingga kreativitas cenderung tidak berkembang secara optimal. Dalam
kondisi seperti ini, potensi pelatihan pegawai sebagai instrumen strategis dalam mendorong kreativitas
dan kinerja usaha belum dimanfaatkan secara maksimal.

Selain itu, belum banyak studi yang menguji peran mediasi kreativitas secara eksplisit dalam
hubungan antara pelatihan pegawai dan kinerja pelaku UMKM. Sebagian besar kajian hanya melihat
hubungan langsung antara dua variabel, tanpa memperhatikan mekanisme internal yang menjembatani
pengaruh tersebut. Gap ini penting untuk diteliti lebih lanjut, mengingat hasil pelatihan tidak selalu
berdampak langsung terhadap performa usaha, melainkan melalui proses internal seperti peningkatan
motivasi, kepercayaan diri, dan terutama kreativitas individu. Estiana et al. (2025) dalam kajiannya
mengenai UMKM kreatif menunjukkan bahwa kreativitas memiliki kontribusi signifikan dalam
mentransformasikan keterampilan teknis menjadi produk bernilai tambah yang kompetitif, namun belum
semua pelaku usaha memanfaatkan pelatihan sebagai sarana untuk menumbuhkan daya cipta dan
inovasi.

Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Desa Mekarjaya mencerminkan kebutuhan mendesak
akan pendekatan manajemen SDM yang lebih terarah, terutama melalui program pelatihan pegawai yang
relevan dengan kebutuhan lapangan. Pelatihan tidak hanya harus bersifat teknis, tetapi juga dirancang
untuk mendorong proses berpikir kreatif dan inovatif di kalangan tenaga kerja UMKM. Melalui
pendekatan ini, diharapkan dapat tercipta pekerja yang tidak hanya mampu menjalankan tugas
operasional, tetapi juga memiliki inisiatif dan ide-ide baru untuk memperbaiki proses kerja,
meningkatkan kualitas produk, dan memperluas jangkauan pasar.

Dengan demikian, penting untuk mengkaji secara empiris hubungan antara pelatihan pegawai,
kreativitas, dan kinerja pelaku UMKM dalam satu model konseptual yang utuh. Penelitian ini mengisi
kekosongan literatur mengenai implementasi model tersebut di lingkungan UMKM desa, sekaligus
memberikan kontribusi praktis bagi lembaga pengabdian masyarakat dalam merancang program
pelatihan yang lebih efektif dan berdampak jangka panjang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkuat argumentasi bahwa peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan, jika diarahkan dengan
baik, dapat menjadi kunci dalam meningkatkan kreativitas pekerja dan secara tidak langsung berdampak
positif terhadap kinerja pelaku UMKM pedesaan secara berkelanjutan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif
sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2019). Pendekatan deskriptif bertujuan untuk memberikan
gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai karakteristik masing-masing variabel
penelitian, sedangkan pendekatan verifikatif digunakan untuk menguji hubungan kausal antar variabel
yang dikaji, yakni pelatihan pegawai, kreativitas pegawai, dan kinerja pegawai.

Desain penelitian yang digunakan adalah survei lapangan, dengan teknik pengumpulan data
dilakukan langsung dari responden yang merupakan populasi sasaran, yaitu seluruh masyarakat yang
menjadi pelaku UMKM pada Desa Mekarjaya. Teknik sampling yang diterapkan adalah sampel jenuh,
di mana seluruh anggota populasi dijadikan responden karena jumlahnya relatif kecil Sugiyono (2019),
yaitu sebanyak 65 orang. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan data yang diperoleh mewakili
keseluruhan populasi tanpa perlu melakukan pengacakan.

Instrumen utama dalam pengumpulan data adalah kuesioner terstruktur yang disusun berdasarkan
indikator masing-masing variabel. Analisis data dilakukan dengan dua pendekatan utama, yaitu analisis
deskriptif statistik dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan karakteristik
data berdasarkan distribusi frekuensi, nilai rata-rata, dan persentase. Sementara itu, analisis inferensial
dilakukan dengan teknik analisis jalur untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung antar
variabel, serta uji Sobel digunakan untuk mengukur signifikansi peran mediasi dari variabel kreativitas
pegawai dalam hubungan antara pelatihan pegawai dan kinerja pegawai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis statistik yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
seluruh hipotesis dalam penelitian ini terbukti signifikan secara empiris, adapun pembahasan hasil uji
hipotesis adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Hasil Analisis Jalur Model Penelitian
Sumber: Olah Data, 2025

Berdasarkan hasil olah data sesuai dengan gambar model penelitian diatas, menjelaskan uji
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa pelatihan pegawai berpengaruh terhadap kinerja pegawai
didukung oleh hasil analisis jalur, di mana koefisien regresi langsung dari pelatihan pegawai terhadap
kinerja pegawai adalah sebesar 0,776 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa pelatihan memiliki kontribusi langsung yang kuat terhadap peningkatan kinerja pegawai UMKM
di Desa Mekarjaya. Kedua, hipotesis kedua mengenai pengaruh pelatihan pegawai terhadap kreativitas
pegawai juga terbukti signifikan, dengan koefisien regresi sebesar 0,915 dan nilai signifikansi 0,000,
serta nilai R Square sebesar 0,838, yang menunjukkan bahwa 83,8% variasi kreativitas pegawai dapat
dijelaskan oleh pelatihan yang diberikan.

Selanjutnya, akan menjadi dasar hipotesis keempat dengan menggunakan uji Sobel dari hipotesis
ketiga mengenai pengaruh kreativitas pegawai terhadap kinerja pegawai turut didukung oleh data. Nilai
koefisien regresi sebesar 0,203 dengan signifikansi 0,017 (< 0,05) menunjukkan bahwa kreativitas
memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Analisis lanjutan dalam bentuk
analisis jalur menunjukkan bahwa pelatihan pegawai tidak hanya berpengaruh langsung terhadap
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kinerja, tetapi juga memiliki pengaruh tidak langsung melalui kreativitas. Pengaruh tidak langsung ini
dihitung sebesar 0,915 x 0,203 = 0,185, yang tergolong dalam kategori pengaruh yang rendah namun
tetap signifikan secara statistik.
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Gambar 2. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung
Sumber: Olah Data dalam Uji Sobel, 2025

Untuk menguji peran kreativitas pegawai sebagai variabel mediasi untuk hipotesis keempat sesuai
dengan gambar 2. Mengenai hasil uji Sobel. Berdasarkan gambar diatas terdapat nilai A yaitu koefisien
regresi dari Pelatihan Pegawai terhadap Kreativitas Pegawai sebesar 0,980, lalu nilai B yaitu koefisien
regresi dari Kreativitas Pegawai terhadap Kinerja Pegawai sebesar 0,741, SE4 (standar error dari A)
sebesar 0,041 dan SEg (standar error dari B) sebesar 0,098. Berdasarkan data tersebut yang telah
dikalkulasikan menghasilkan t niung (s0bel tes statistic) sebesar 0,000 lebih kecil dari t tapet 1,668 dan nilai
two probability sebesar 0,000 < 0,050. Hal ini mengindikasikan bahwa kreativitas pegawai secara
signifikan memediasi pengaruh pelatihan pegawai terhadap kinerja pegawai. Dengan kata lain, pelatihan
yang efektif dapat meningkatkan kreativitas, dan pada gilirannya, kreativitas tersebut berdampak positif
pada peningkatan kinerja.

Secara keseluruhan, hasil uji hipotesis ini menunjukkan bahwa dalam konteks UMKM pedesaan,
khususnya di Desa Mekarjaya, pelatihan pegawai tidak hanya berdampak langsung terhadap kinerja,
tetapi juga memberikan pengaruh tidak langsung melalui peningkatan kreativitas. Hal ini
menggarisbawahi pentingnya desain pelatihan yang tidak hanya fokus pada aspek teknis, tetapi juga
mendorong pengembangan ide, inovasi, dan pemikiran kreatif sebagai upaya strategis untuk
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM di wilayah pedesaan.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat sejumlah implikasi manajerial penting yang dapat
dijadikan acuan oleh para pelaku UMKM, pemerintah desa, serta lembaga pendamping usaha dalam
merancang strategi pengembangan sumber daya manusia. Temuan bahwa pelatihan pegawai memiliki
pengaruh signifikan, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui kreativitas terhadap kinerja,
menunjukkan bahwa investasi dalam program pelatihan bukan hanya berdampak pada peningkatan
keterampilan teknis, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk menumbuhkan kapasitas berpikir kreatif.
Oleh karena itu, manajer UMKM perlu mulai merancang program pelatihan yang lebih terstruktur,
berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan lapangan, tidak hanya berorientasi pada efisiensi
operasional, tetapi juga mendorong inovasi dan solusi kreatif di tempat kerja.

Selain itu, karena kreativitas terbukti menjadi variabel mediasi yang signifikan, maka pendekatan
manajerial harus mencakup penciptaan lingkungan kerja yang mendukung eksplorasi ide-ide baru,
memberikan ruang bagi karyawan untuk berinovasi, serta mengapresiasi inisiatif individu. Pemerintah
desa dan lembaga pendamping seperti LPPM juga dapat memfasilitasi pelatihan kolaboratif antar pelaku
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UMKM yang tidak hanya berisi materi teknis, tetapi juga studi kasus dan simulasi pemecahan masalah
yang menstimulasi kreativitas. Dengan kata lain, pengembangan kreativitas bukan hanya menjadi
tanggung jawab individu pekerja, tetapi merupakan bagian dari strategi manajerial yang harus
diprioritaskan untuk meningkatkan daya saing UMKM secara menyeluruh. Implikasi ini juga
memberikan arah kebijakan bahwa pengembangan kapasitas SDM di sektor UMKM pedesaan harus
diarahkan pada sinergi antara pelatihan formal dan pembentukan kultur inovatif, agar mampu
menghadapi tantangan pasar yang semakin dinamis.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pelatihan pegawai memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, baik secara langsung
maupun melalui kreativitas sebagai variabel mediasi. Pelatihan yang diberikan terbukti mampu
meningkatkan kreativitas pegawai, dan kreativitas tersebut selanjutnya berkontribusi positif terhadap
peningkatan kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya berdampak pada aspek teknis,
tetapi juga memiliki peran strategis dalam membentuk pola pikir inovatif yang dibutuhkan dalam
pengelolaan usaha UMKM. Uji Sobel juga memperkuat temuan ini dengan hasil yang signifikan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kreativitas pegawai berperan sebagai mediator yang valid dalam
hubungan antara pelatihan dan kinerja.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis terhadap
pengembangan model manajemen sumber daya manusia di sektor UMKM, khususnya di wilayah
pedesaan seperti Desa Mekarjaya. Pelatihan yang dirancang dengan pendekatan yang menyeluruh dan
berorientasi pada pengembangan kreativitas akan lebih efektif dalam meningkatkan kinerja pegawai.
Oleh karena itu, penting bagi pemilik UMKM, pemerintah daerah, serta lembaga pendamping usaha
untuk merancang program pelatihan yang terstruktur, kontekstual, dan mendorong eksplorasi ide-ide
baru, sebagai strategi jangka panjang dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha kecil dan
menengah di tingkat lokal.
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